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Periode
Wilayah Risiko

Tinggi
War-Risk
Premium

Perubahan Catatan

2023 (baseline
stabil)

Global average 0,02% - 0,05% baseline
kondisi geopolitik

relatif stabil

Q1 2024 Red Sea 0,05% - 0,10 % ↑ 2x
awal gangguan

shipping

Q4 2025 Red Sea / Gulf 0,50% - 0,70% ↑ 7–10x
rerouting besar-

besaran

Feb-Mar 2026
Gulf / Middle

East escalation
0,70% - 1,00%

↑ hingga 15x
dari baseline

lonjakan akibat
eskalasi konflik

terbaru
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Awal Maret 2026 menempatkan
banyak perusahaan pada simultan
shock: konflik geopolitik baru-baru
ini memaksa pelayaran ulang rute,
memperpanjang waktu transit, dan
mendorong kenaikan premi
asuransi maritim. Sebuah dampak
yang nyata terhadap biaya dan
reliabilitas supply chain.

Tabel 1. Industry-reported market range based on Reuters coverage, Marsh Political Risk Report 2025, and
Lloyd’s underwriting actions.

Tabel berikut menampilkan kisaran premi berikut merupakan agregasi laporan industri dan
respons pasar asuransi terhadap eskalasi geopolitik. Angka mencerminkan tren peningkatan
risiko, bukan satu tarif resmi global.

source:
Reuters/Investing.com, 2026 — Iran conflict disrupts global shipping as tankers are stranded,
damaged
Marsh, 2025 — Political Risk Report 2025
Insurance Journal, 2026 — Marine Insurers Cancel War Risk Cover as Iran Conflict Escalates

Pada saat yang sama, wacana publik dan
tekanan stakeholder membuat keputusan
bisnis, dari sourcing hingga konten media
sosial dibaca sebagai tindakan politik,
bukan sekadar komersial. Ini mengubah
asumsi fundamental strategi: politik bukan
lagi variabel exogenous kecil; ia sudah
menjadi faktor determinan operasional dan
reputasi.

Volatilitas & Puncak Era Hiper-Politik
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The Current Issue: Ketahanan terhadap
Ketidakpastian Politik
Selama tiga dekade terakhir, strategi bisnis global didominasi oleh satu prinsip utama:
efisiensi. Perusahaan memusatkan produksi di lokasi termurah, mengintegrasikan rantai
pasok secara ketat, dan mengoptimalkan operasi untuk stabilitas maksimum.

Namun 2026 menandai titik balik fundamental. Hari ini, volatilitas bukan lagi gangguan
sementara, melainkan telah menjadi kondisi struktural yang harus direncanakan
pemimpin. Perusahaan yang terlalu terintegrasi kini menjadi rentan. Ketika satu jalur
logistik terganggu oleh konflik geopolitik, atau satu pasar berubah karena tekanan politik
domestik, seluruh sistem ikut terguncang. Efisiensi yang dulu menjadi keunggulan kini
berubah menjadi sumber fragilitas.

Tarif dan kebijakan
proteksionis kini memengaruhi

>$2.6 triliun
perdagangan global

Gangguan di jalur pelayaran
utama mendorong biaya

kontainer melonjak hingga

>20%
dalam hitungan minggu

Hasilnya: supply chain yang
terlihat lebih resilient di atas
kertas, kini lebih sulit
direncanakan, lebih mahal
dijalankan, dan kurang
fleksibel saat permintaan
berubah.

Optimization
Mindset

Optionality Mindset

2026 ERA2015 ERA

Single-source
Efficiency:
Centralize
production at
lowest-cost location
Just-in time:
Minimize inventory,
maximize cash flow
Predictabililty:
Forecast-driven
planning with stable
assumptions
Vertical
integration:
Control through
ownership
Cost leadership:
Race to bottom on
price

Multi-source
resilience: Diversify
across geographies
& suppliers
Just-in-case:
Strategic buffers for
volatility
Adaptability:
Scenario-based
planning with
multiple futures
Network
orchestration:
Influence through
partnerships
Resilience
premium: Pay more
for flexibility &
optionality

Strategic Paradigm Shift
From Efficiency Optimization to Strategic Optionality

Strategic Position Matrix
The Fundamental Shift in Business
Environment

Efficient &
Predictable

Resilient &
Predictable

Resilient & VolatileEfficient & Volatile

Stable supply chains
Minimal geopolitical
risk
Cost optimization
focus

Over-invested in
buffers
Higher cost, low
urgency
Temporary
advantage

Fragile systems
Single point failures
Optimized for wrong
world

Strategic optionality
Multi-alignment
capability
Sustainable
advantage
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CEO Modern Tidak Lagi Menghadapi Satu
Realitas, Tetapi Banyak Realitas Sekaligus
Di masa lalu, CEO beroperasi dalam dunia yang relatif konsisten. Apa yang berhasil di
satu pasar, kemungkinan besar berhasil di pasar lain. Nilai perusahaan, pesan publik, dan
strategi operasional bisa dijalankan secara seragam.

Hari ini, asumsi tersebut runtuh. Satu keputusan yang diterima baik di satu negara dapat
memicu resistensi di negara lain. Sikap yang memperkuat reputasi di satu kelompok
stakeholder dapat melemahkannya di kelompok lain. Akibatnya, tugas CEO bukan lagi
mencari satu posisi yang “benar secara universal”, tetapi memastikan organisasi tetap
selaras secara internal sambil tetap adaptif secara eksternal.

Ini adalah inti dari konsep Multi-Alignment:

Membangun struktur organisasi yang memungkinkan perusahaan beroperasi di
berbagai sistem politik dan ekonomi tanpa kehilangan koherensi strategi.

Merancang ruang manuver strategis sejak awal, sehingga organisasi tidak sekadar
bereaksi ketika tekanan eksternal muncul.

Menjaga prinsip inti perusahaan sambil tetap memberi ruang adaptasi terhadap
perubahan konteks geopolitik.

The Multi-Alignment CEO Challenge

Government &
Regulators

“Align with national
security priorities, comply
with industrial policy”

Consumers

"Don't raise prices, take
political stances we agree
with”

Supply Chain
Partners

"Ensure continuity, share
risks, navigate
geopolitical shifts"

ESG Stakeholders

"Meet climate
commitments, social
responsibility, transparent
reporting"

Shareholders

"Maximize returns,
maintain growth, protect
shareholder value"

Employees

"Provide job security, fair
wages, speak up on
social issues"



PILAR 1 Elevate Geo-IQ - From Market Operator to System Navigator
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Rekalibrasi Tiga Pilar Manajemen di Dunia
Hiper-Politik
Jika efisiensi adalah prinsip utama
strategi di era stabil, maka di era
hiper-politik, prinsip utamanya
adalah kemampuan untuk tetap
beroperasi di bawah berbagai
skenario politik yang saling
bertentangan.

Ini tidak bisa dicapai hanya dengan keputusan
yang lebih baik. Ia membutuhkan rekalibrasi pada
tiga pilar fundamental manajemen: bagaimana
pemimpin membaca dunia, bagaimana organisasi
mengelola intelijen, dan bagaimana talenta
disiapkan untuk beroperasi di antara sistem
yang berbeda.

PILAR 2 Build Sovereign Intelligence - From Centralized Systems to Resilient Networks

PILAR 3 Develop "System-Crossing" Talent - Beyond Functional Expertise

Geopolitik kini menjadi variabel inti dalam keputusan bisnis. Pemimpin tidak lagi cukup
membaca laporan pasar; mereka harus memahami dinamika kekuatan negara, blok
ekonomi, dan potensi eskalasi konflik yang dapat mengubah lanskap operasi dalam
hitungan minggu.

Action:
Integrasikan analisis risiko geopolitik dalam setiap keputusan investasi besar. Aset fisik
dan rantai pasok harus dirancang dengan opsi keluar (strategic exit routes) jika tensi
regional meningkat.

Di dunia yang semakin terfragmentasi, data tidak lagi sepenuhnya bebas bergerak lintas
batas. Regulasi, keamanan nasional, dan rivalitas blok teknologi membuat kontrol atas
data menjadi isu strategis.

Action:
Bangun arsitektur data local-first, sehingga unit bisnis di setiap negara tetap dapat
beroperasi secara mandiri ketika akses lintas wilayah terganggu oleh regulasi, konflik,
atau fragmentasi digital.

Keunggulan kepemimpinan global kini terletak pada kemampuan menjembatani dua
logika yang berbeda: transparansi institusional ala Barat dan ketangkasan eksekusi yang
banyak berkembang di Asia.

Action:
Kembangkan pemimpin yang mampu bergerak lintas budaya manajemen dan sistem
regulasi. Mereka yang dapat membaca dinamika global sekaligus mengeksekusi
strategi secara kontekstual di tiap pasar.
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Geopolitik kini bergerak cepat dan sering
kali tidak dapat diabaikan. Konflik
regional, fragmentasi teknologi, hingga
rivalitas antar blok ekonomi dapat secara
langsung memengaruhi rantai pasok,
akses data, hingga legitimasi merek di
mata publik. Dalam kondisi seperti ini,
strategi yang awalnya direpresentasikan
sebagai keunggulan kompetitif, lebih jauh
kini menjadi kemampuan organisasi
menjaga ruang geraknya. Di sinilah
konsep multi-alignment menjadi relevan.
Bukan sebagai upaya untuk bersikap
ambigu, melainkan sebagai pendekatan
strategis yang memungkinkan
perusahaan tetap koheren dalam prinsip,
sekaligus fleksibel dalam operasi.

Pada akhirnya, keunggulan strategis di
dunia yang hiper-politis tidak lagi hanya
ditentukan oleh skala, teknologi, atau
efisiensi biaya. Yang semakin
menentukan adalah kemampuan
kepemimpinan untuk membaca
dinamika geopolitik, merancang
struktur organisasi yang tangguh,
dan menjaga organisasi tetap selaras
di tengah dunia yang semakin
terpolarisasi. Dalam konteks tersebut,
strategi bisnis modern semakin
menyerupai diplomasi korporasi: seni
menjaga keseimbangan antara
kepentingan ekonomi, realitas politik,
dan keberlanjutan organisasi dalam
jangka panjang.
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